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Abstrak - Fashion style merupakan hal penting dalam berpenampilan agar penampilan seseorang terlihat lebih menarik. Sehingga hampir
setiagp orang membutuhkan pengetahuan jenis fashion yang sesuai dengan kriteria fisiknya, tapi masih banyak masyarakat khususnya
perempuan tidak mengetahui fashion style apa yang sesuai dengan kriteria fiskknya. Sistem Pakar ini diperlukan untuk menentukan style
fashion berdasarkan kriteria fisk menggunakan metode Certainty Factor. Metode CF ini dipilih karena memiliki tingkat keakuratan yang
cukup tinggi. Sistem pakar fashion styleini dirancang menggunakan UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari 4 diagram yaitu use
case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram. Program aplikasi fashion style ini dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP, HTML, Java, dan untuk design interfacenya mengunakan CSS. Database yang digunakan dalam program aplikasi fashion
style adalah MySQL. Aplikasi fashion style telah diuji menggunakan metode pengujian blackbox. Dari hasil aplikas yang dibangun
diharapkan dapat memermudah pengguna untuk memilih dan menentukan fashion style yang sesuai untuk kriteria fisiknya.

Kata kunci : CF, Fashion Style, Sistem Pakar, KriteriaFisik, Web.

|. PENDAHULUAN

Perkembangan fashion style sangatlah cepat seiring dengan
berkembangnya teknologi, hampir setiap tahun dan setiap
bulan bahkan setiap harinya muncul produk fashion style
dengan model baru yang diciptakan oleh para desainer. Hal
ini dapat mempengaruhi masyarakat khususnya perempuan
untuk mengikuti dan membeli produk fashion style yang
sedang trending tersebut. Namun, tidak semua perempuan
mengetahui atau memperhatikan tentang fashion style yang
sedang trending tersebut apakah sesuai dengan kriteria
fiskknya atau tidak. Beradasarkan informasi yang didapatkan
melalui studi literatur dan jelajah internet sistem informasi
tentang fashion style yang sesuai dengan kriteria fisik tidak
begitu banyak ditemukan. Sedangkan target pengguna sistem
yang disasar adalah seorang desainer fashion dan perempuan
berusia 18-30 tahun yang membutuhkan pengetahuan dan
rekomendasi tentang fashion style yang sesuai dengan kriteria
fisknya. Dengan adanya aplikasi untuk menentukan fashion
style berdasarkan kriteria fisikk yang berbasis website setiap

orang dapat mengetahui jenis-jenis produk fashion style yang
sesual dengan kriteria fisiknya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut bagaimana
menganalisis, merancang dan membangun sistem pakar untuk
menentukan fashion style berdasarkan kriteria fisik dengan
metode certainty factor berbasis web?

Tujuan penelitian ini untuk membangun sistem pakar
penentuan fashion style berdasarkan kriteria fisik seseorang
agar tidak salah dalam memilih dan membeli pakaian. Sistem
pakar ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat agar berpenampilan baik dan sesuai.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sari Iswanti (2018:57), Pengertian sistem pakar
menurut Martin dan Oxman dalam buku Sistem Pakar dan
Pengembangannya [7] adalah sistem berbasis komputer yang
menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran yang
dimasukkan ke dalam komputer untuk menyelesaikan masalah
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yang biasanya diselesaikan oleh seorang pakar. Pengetahuan
adalah pemhaman secara teori maupun praktik suatu obyek
dalam domain tertentu. Sumber pengetahuan diperoleh dari
berbagai sumber keahlian seperti pakar, jurnal dan artikel
ilmiah, buku, jurnal ilmiah atau dokumentasi dengan berbagai
media.

Sistem pakar masih menyisakan suatu persoalan yaitu
ketidakpastian. Ketidakpastian dapat diartikan sebagai
kurangnya informasi  untuk  mengambil  keputusan.
Ketidakpastian pada pengetahuan diatasi dengan adanya
tingkat kepastian pada gejala, kaidah, dan hasil identifikas
Salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian adalah dengan
menggunakan metode Certainty Factor (CF). Pengetahuan
yang dimasukkan ke dalam sistem pakar, salah satunya adalah
kaidah/aturan. Representasi kaidah dapat  disgjikan
menggunakan kaidah produksi yaitu |IF E THEN H. Notasi E
menunjukkan evidence (gejala) dan H adalah hipotesa.
Bentuk dasar rumus certainty factor sebuah aturan dalam
bentuk IF E THEN H adalah sebagai berikut (Giarattano dan
Riley, 2005)[6].

Gaya atau style bersifat persona. Jadi, berbeda

orangnya, berbeda pula cara berpakaiannya. Pakaian itu
sendiri memiliki jenis yang bermacam macam, seperti atasan,
bawahan, aksesoris, dan lain-lain. Setiap jenis pakaian
tersebut memiliki pembagian menjadi berbagai macam bentuk
yang sengagja diciptakan menyesuaikan bentuk tubuh atau
tujuan dari jenis pakaian tersebut.
Hal di atas diangkat sebagai tema perancangan karena tidak
semua orang mengetahui apa sgja jenis-jenis pakaian yang
ada, dan pakaian mana yang cocok untuk kegiatan tertentu.
Hal tersebut terkadang menyebabkan orang-orang tidak
percaya diri dengan apa yang dipakainya dan merasa salah
kostum [1].

Kriteria atau ciri-ciri fisik berhubungan dengan sifat yang
dibawa oleh ras seperti bentuk dan warna rambut, postur
tubuh, warna mata, dan lain sebagainya.

Somatoskopi merupakan sebuah metode untuk melihat
ciri-ciri fislkk manusia, baik secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu sgja. Observasi secara somatoskopi dianggap
sangat penting untuk dilakukan, mengingat deskripsi ini
memberikan kesan umum pertama saat menggambarkan orang
lain. Observasi pada somatoskopi menyangkut tiga hal penting
antara lain, pigmentasi, bentuk, dan proporsi. Pigmentas
dalam metode somatoskopi meliputi warna kulit, warna
rambut, dan warus iris mata. Berbagai bentuk-bentuk rambut,
dahi, mata, hidung, bibir, dan wajah, juga merupakan hal
terpenting dalam metode somatoskopi. Aspek ketiga dalam
somatoskopi adalah proporsi, yang di mana proporsi tubuh
dapat berhubungan dengan konstitusi badan, pembagian ras,
dan perubahan ontogenesis (Glinka, et al., 2007, p. 49) [7].

Certainty factor merupakan suatu metode yang digunakan
untuk memecahkan permasalahan dari jawaban yang tidak
pasti, dan menghasilkan jawaban yang tidak pasti pula
Ketidak pastian ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu aturan
yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang tidak pasti.

Metode certainty factor digunakan ketika menghadapi
suatu masalah yang jawabannya tidak pasti. K etidakpastian ini
bisa merupakan probabilitas. Metode ini diperkenalkan oleh
Shortlife Buchanan pada tahun 1970-an [2].

Website adalah kumpulan dari berbagai macam halaman
situs, yang terangkum di dalam sebuah domain atau juga
subdomain, yang lebih tempatnya berada di dalam VWW
(World Wide Web) yang tentunya terdapat di dalam Internet.

“Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen—
dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di
dalamnya yang mengunakan protokol HTTP (hypertext
transfer protokol) dan untuk mengakses menggunakan
perangkat lunak yang disebut browser”[4].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data, kegiatan ini untuk mengoleks data
penelitian dari berbagai sumber, berupa data kriteria fisik dan
fashion style seseorang. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Studi Literatur
Pengumpulan data dengan cara literatur, jurnal, paper
dan bacaan-bacaan yang berkaitan dengan judul penelitian.
b. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan
penelitian dan peninjauan langsung terhadap permasalahan
yang stabil.
c. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya
jawab secara langsung yang ada kaitannya dengan
penelitian yang diambil.

3.2 Teknik Pengembangan Sistem Pakar
Teknik pengembangan software dalam penelitian ini
yang digunakan adalah waterfall, adapun tahapan-tahapan
waterfall sebagai berikut:
1. AndisisSistem
Tahap ini dilakukan analisis hasil pengumpulan data
yang telah diambil dengan cara studi literatur, observasi
dan wawancara pada objek penelitian untuk mengetahui
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam aplikasi.
2. Perancangan Sistem
Tahapan ini merupakan tahapan perancangan dan
desain aplikas menentukan fashion style berdasarkan
kriteria fisik yang dikembangkan yaitu dengan membuat
input, proses, output dan database.
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3. Pembuatan Software kriteria fisk dan nilai bobot setiap kriteria fisk yang
Tahap ini adalah proses membangun aplikasi fashion didapatkan melalui penelitian, dapat dilihat pada Tabel 3.1
style berdasarkan kriteria fisk dengan menggunakan

framework berbasis PHP (Hypertext Preprocessor) yang Tabel 3.1 KriteriaFisik

mampu digunakan untuk membuat aplikasi berskaa [k oge Kriteria Fisk Cluster | MB I MD
besar berbasis web, dengan menggunakan MySQL | kriteria
sebagai database penyimpanan datanya.
4. Pengujian Software El Wajah bulat Kepala | 0.6 | 0.2
Tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui —Foval i
apakah aplikasi sesuai dengan yang diharapkan dan E2 Wagah ov Kepda | 08 | 0.2
testing aplikas yang digunakan pada analiss ini [ g3 Wajah kotak Kepaa | 02 | 0.8
menggunakan Black Box Testing.
5. Implementasi dan Pemeliharaan E4 Wajah diamond face Kepala | 0.2 | 0.8
Tahap ini, software yang telah dibuat dan melewati —
tahap pengujian akan diimplementasikan (diluncurkan) | E° Rambut keriting Kepaa | 08 | 04
pada website agar dapat digunakan oleh user atau gg Rambut ikal Kepda | 0.8 | 0.2
pengguna internet. Dan jika software mengalami
masalah atau error maka akan dilakukan pemeliharaan | E7 Rambut lurus Kepala | 1.0 | O
untuk memperbaiki masalah atau error yang tidak :
ditemukan pada langkah sebelumnya. E8 Hidung mancung Kepaa | 1.0 | 0
o ) E9 Hidung pesek Kepala | 0.2 | 0.6
3.3 AnalisisSistem Yang Berjalan
Menjelaskan mengenai sistem pakar yang sedang | E10 Kulit putih Tubuh | 0.8 | 0.2
berjalan pada objek penelitian yang sesuai dengan tema
E12 Kulit hitam Tubuh |06 | 04
E13 Tinggi badan pendek Tubuh | 0.6 | 04
E14 Tinggi badan tinggi Tubuh |10 | O
E15 Tubuh kurus Tubuh | 0.6 | 0.4
E16 Tubuh ided Tubuh |08 | O
E17 Tubuh gemuk Tubuh | 0.2 | 0.8
E18 Kaki sgjgjar | Kaki 08 |02
E19 Kaki sgjgjar O Kaki 04 | 0.6
E20 Kaki sgjgjar X Kaki 02 |10
(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil kuisioner, observas dan studi
literatur)
Untuk data fashion style yang ada pada sistem yang akan

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Y ang Sedang Berjalan dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.2

(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil observasi)
Tabel 3.2 Fashion Syle

3.4 Perhitungan M etode Certainty Factor Kode Fashion Fashion Style
Untuk menentukan fashion style yang sesuai dengan
kriteria fisik user atau pengguna maka dibutuhkan beberapa

H1 Chic Syle
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H2 Haute Couture Style - Hidung mancung
H3 Edgy Syle “Kulit putih
H4 M h S
onochrome Style - Tinggi badan tinggi
H5 Casual Syle
- Tubuh ideal
H6 Classy Style
- Kaki sgjgjar |
H7 Vintage Syle
3 | Edgy Syle - Wgjah kotak
H8 Retro Syle V= a
Ho Layering Syle - Rambut keriting
H10 Streetwear Style - Hidung pesek
H11 Fashionista Style - Kulit putih
H12 Oversized Style - Tinggi badan pendek
H13 Sophisticated Syle ~Tubuh gemuk
H14 Outerwear Style - Kaki sgjajar |
(Sumber : Rizky Mandasari, 2017)
4 | Monochrome Style | - Wagjah oval
Berikut ini adalah data diagnosa untuk menentukan :
fashion style berdasarkan kriteria fisik pada sistem, dapat - Wajah kotak
dilihat pada Tabel 3.3
Tabel 3.3 Diagnosa - Rambut lurus
No Fashion Style Kriteria Fisik
- Hidung mancung
1 | Chic yle - Wagjah oval
- Kulit sawo matang
- Rambut lurus
- Tinggi badan tinggi
- Hidung mancung
- Tubuh kurus
- Kulit sawo matang
- Kaki sgjgjar |
- Tinggi badan tinggi
5 | Casual Syle - Wagjah oval
- Tubuh ideal
- Rambut lurus
- Kaki sejgjar |
- Hidung mancung
- Kaki sgjgjar X
- Kulit sawo matang
2 | Haute Couture Style | - Wajah oval
- Tinggi badan tinggi
- Wgjah kotak
- Tubuh ideal
- Rambut lurus
- Tubuh gemuk
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“Kaki sgigjar |

6 | Classy Syle - Wajah bulat

- Rambut lurus

- Rambut keriting

- Hidung mancung

- Kulit sawo matang

- Tinggi badan tinggi

- Tubuh ideal

- Kaki sgjgiar O

7 | Vintage Syle - Wajah bulat

- Rambut keriting

- Hidung pesek

- Kulit putih

- Tinggi badan pendek

- Tubuh kurus

- Kaki sjgjar O

8 | Retro yle - Wagjah bulat

- Rambut keriting

- Hidung pesek

- Kulit hitam

- Tinggi badan pendek

- Tubuh kurus

- Kaki sgjgjar X

(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil obsesrvasi dan kuisioner)

Berdasarkan Tabel 3.3 Diagnosa maka dibuat beberapa
kaidah atau rule antara lain sebagai berikut:

1. IF Wgah Ova AND Rambut Lurus AND Hidung
Mancung AND Kulit Sawo Matang AND Tinggi Badan
Tinggi AND Tubuh Ideal AND Kaki Sejgjar | OR Kaki
Segjgjar X THEN Chic Style

2. IF Waah Oval OR Wagah Kotak AND Rambut Lurus
AND Hidung Mancung AND Kulit Putih AND Tinggi
Badan Tinggi AND Tubuh ldeal AND Kaki Sejgjar |
THEN Haute Couture Style

3. IF Wagjah Kotak AND Rambut Keriting AND Hidung
Pesek AND Kulit Putih AND Tinggi Badan Pendek AND
Tubuh Gemuk AND Kaki Sejgjar | THEN Edgy Style

4. |IF Wagjah Oval OR Wagjah Kotak AND Rambut Lurus
AND Hidung Mancung AND Kulit Sawo Matang AND
Tinggi Badan Tinggi AND Tubuh Kurus AND Kaki
Segjgjar | THEN Monochrome Style

5. IF Wagah Ova AND Rambut Lurus AND Hidung
Mancung AND Kulit Sawo Matang AND Tinggi Badan
Tinggi AND Tubuh Ideal OR Tubuh Gemuk AND Kaki
Sgjgjar | THEN Casual Style

6. IF Wajah Bulat AND Rambut Keriting OR Rambut Lurus
AND Hidung Mancung AND Kulit Sawo Matang AND
Tinggi Badan Tinggi AND Tubuh Ideal AND Kaki Sejajar
O THEN Classy Style

7. IF Wagjah Bulat AND Rambut Keriting AND Hidung
Pesek AND Kulit Putih AND Tinggi Badan Pendek AND
Tubuh Kurus AND Kaki Sgjgjar O THEN Vintage Style

8. IF Wagjah Bulat AND Rambut Keriting AND Hidung
Pesek AND Kulit Hitam AND Tinggi Badan Pendek AND
Tubuh Kurus AND Kaki Sejgjar X THEN Retro Style

9. IF Wajah Kotak AND Rambut |kal AND Hidung Pesek
AND Kulit Hitam AND Tinggi Badan Pendek AND Tubuh
Gemuk AND Kaki Segjagjar O THEN Layering Style

10.1F Wajah Diamond AND Rambut Keriting AND Hidung
Pesek AND Kulit Hitam AND Tinggi Badan Pendek AND
Tubuh Gemuk AND Kaki Sgjgar X THEN Streetwear
Style

11.1F Wajah Diamond AND Rambut Ikal AND Hidung Pesek
AND Kulit Hitam AND Tinggi Badan Pendek AND Tubuh
Gemuk AND Kaki Segjagjar X THEN Fashionista Style

12.1F Wajah Diamond AND Rambut Ikal AND Hidung Pesek
AND Kulit Putih AND Tinggi Badan Pendek AND Tubuh
Kurus AND Kaki Sgjgjar O THEN Oversized Style

13.1F Wajah Bulat AND Rambut Ikal AND Hidung Mancung
AND Kulit Sawo Matang AND Tinggi Badan Tinggi AND
Tubuh Ideal AND Kaki Segjgjar X THEN Sophisticated
Style

14.1F Wgjah Diamond AND Rambut Ikal AND Hidung
Mancung AND Kulit Putih AND Tinggi Badan Tinggi
AND Tubuh Kurus AND Kaki Seggjar O THEN
Outerwear Style

3.5 Perhitungan Data Dengan M etode Certainty Factor

Langkah pertama objek penelitian diberikan beberapa
pertanyaan terkait kriteria fisik dan mengisi nilai keyakinan
setiap kriteria fisik yang ada. Nilai bobot keyakinan umumnya

seperti pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Bobot Keyakinan

Certainty Term | Nilai Certainty Factor
Tidak 0

Tidak Tau 0.2

Sedikit Yakin | 0.4

Cukup Yakin 0.6

Yakin 0.8

Sangat Y akin 1

(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil kuisioner)

Studi  kasus, seorang perempuan berusia 22 tahun
dianalisis berdasarkan jawaban objek melalui hasil penelitian
memiliki kriteria fislk sebagai berikut, dapat dilihat pada
Tabel 3.5

Tabel 3.5 Data Diagnosa Objek Penelitian

No | Nama Kriteria Fisik Jawaban | CF
User
1 | Arty - Wagjah bulat Tidak 0
Indriani )
Danial - Wgjah oval
- Wagjah kotak Ya 0.5
- Wajah diamond Tidak 0
- Rambut keriting
- Rambut ikal Tidak 0
- Rambut lurus
- Hidung mancung Tidak 0
- Hidung pesek
- Kulit putih Ya 1
- Kulit sawo matang
- Kulit hitam Tidak 0
- Tinggi badan
pendek
Ya 0.5
- Tinggi badan tinggi
- Tubuh kurus )
Tidak 0
- Tubuh ideal
- Tubuh gemuk

- Kaki sgjgjar | Ya 0.6

- Kaki sgjgjar O Tidak 0

- Kaki sgjgjar X
Tidak 0
Ya 0.7
Tidak 0
Ya 0.7
Tidak 0
Tidak 0
Ya 0.9
Tidak 0
Tidak 0

(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil kuisioner dan wawancara)

Langkah berikutnya adalah mengambil data rule yang

akan digunakan pada perhitungan metode certainty factor.
Sebagai contoh diambil salah satu rule dari 14 rule kriteria
majemuk yang ada untuk melakukan perhitungan certainty
factor yaitu rule diagnosa Haute Couture Style sebagai
berikut:
IF Wajah Oval OR Wajah Kotak AND Rambut Lurus AND
Hidung Mancung AND Kulit Putih AND Tinggi Badan Tinggi
AND Tubuh Ideal AND Kaki Sejgjar | THEN Haute Couture
Syle.

Langkah berikutnya adalah pemecahan rule dengan
kriteria majemuk menjadi rule dengan kriteria tunggal.
Sebagai berikut:

IF Wajah Oval THEN Haute Couture Style
IF Wajah Kotak THEN Haute Couture Style
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| F Rambut Lurus THEN Haute Couture Style

IF Hidung Mancung THEN Haute Couture Style

IF Kulit Putih THEN Haute Couture Style

IF Tinggi Badan Tinggi THEN Haute Couture Style
|F Tubuh Ideal THEN Haute Couture Style

IF Kaki Sejgjar | THEN Haute Couture Style

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai CF Rule
dari setiap kriteria fisik pada rule diagnosa Haute Couture
Style. Dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Nilai CF Rule Diagnosa

Kode Kriteria | Kriteria CFUser | CF
Rule
(MB-
MD)
E2 - Wajah ova 0.5 0.6
E3 - Wajah kotak 0 -0.6
E7 - Rambut lurus 0 1
E8 - Hidung mancung 0.5 1
E10 - Kulit putih
E14 - Tinggi badan tinggi | 0.6 0.6
E16 - Tubuh ideal 0 1
E18 - Kaki sgjgjar |
0 0.8
0.9 0.6

(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil kuisioner, observas dan studi
literatur)

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai CF dari
setiap kriteria menggunakan persamaan sebagain berikut:
CF (H,E) = CF (user) * CF (rule)
CF(H,E)2=05*0,6=0.3
CF(H,E)3=0*(-0.6)=0
CFH,E)7=0*1=0
CF(H,E)8=05*1=05
CF(H,E)10=0,6* 0.6 =0,36
CF(H,E)14=0*1=0
CF(H,E)16=0*0.8=0
CF(H,E)18=0.9* 0,6 =0,54

Langkah terakhir adalah mengkombinasikan nilai CF
dari setiap kriteria, karena terdapat variabel OR pada rule
diagnosa Haute Couture Syle maka kriteria fisik yang
diantara variabel OR harus dikombinasikan secara terpisah.

Sebagai contoh diambil salah satu kriteria fisik diantara
variabel OR yang memiliki nilai bobot keyakinan user lebih
besar yaitu Bentuk Wajah Oval. Kombinasi CF (H,E)1 sampai
CF (H,E)20 dengan persamaan sebagai berikut:
CFcombine (CF (H,E)1,CF (H,E)2) = CF (H,E)1 + CF
(H,E)2* (1- CF (H,E)1)
CFcombine (CF (H,E)2,CF (H,E)7)=0,3+0* (1-0,3)
=0,3CFoldl
CFcombine (CF old1,CF (H,E)8)
=0,65 CF old2
CFcombine (CF old2,CF (H,E)10) =0,65+ 0,36 * (1 - 0,65)
=0,776 CF old3
CFcombine (CF old3,CF (H,E)14) =0,776 + 0* (1- 0,776)
=0,776 CF old4
CFcombine (CF old4,CF (H,E)16) =0,776 +0* (1-0,776)
=0,776 CF old5
CFcombine (CF old5,CF (H,E)18) = 0,776 + 0,54 * (1 -
0,776)
=0,89696 CF old6

=0,3+05* (1-0,3)

Berdasarkan hasil perhitungan certainty factor diatas, maka
nilai CF untuk diagnosa fashion haute couture style adalah
0,89696.

Maka dapat dihitung presentase keyakinan dari hasil
perhitungan nilai CF diatas dengan persamaan sebagai
berikut:

Presentase Keyakinan = CF old6 * 100%
=0,89696 * 100%
= 89,696 %

Dapat dibulatkan menjadi 89,69%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perhitungan

certainty factor pada kriteria fashion haute couture style

memiliki tingkat presentase keyakinan 89,69% .

3.6 Perancangan Sistem

1. Diagram Use Case

Diagram use case digunakan untuk memodelkan

fungsional sistem yang digunakan oleh pengguna sistem.
Berikut ini adalah diagram use case untuk aplikasi
menentukan fashion style berdasarkan kriteria fisik dengan
metode certainty factor dapat dilihat pada Gambar 3.2
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Berikut ini penjelasan mengenai implementasi program
dan pembahasan dari aplikas menentukan fashion style
berdasarkan kriteria fisik dengan metode certainty factor.
Tampilan aplikas dibagi menjadi 2 bagian, yaitu tampilan
halaman user dan tampilan halaman admin [8-18].

3.5 Tampilan Sistem Pakar Penentuan Fashion Style

Tampilan halaman utama merupakan tampilan awal dari
sistem ketika pengunjung pertama kali memasuki aplikasi dan
menampilkan menu home dan login. Tampilan halaman utama
dapat dilihat pada Gambar 3.4

Gambar 3.2 Diagram Use Case
(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil analisis)

2. ClassDiagram
Class diagram menggambarkan struktur dan Gambar 3.4 Halaman Utama Sistem
deskripsi serta hubungan antar tabel pada perancangan (Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil perancangan)
database. Dapat dilihat pada Gambar 3.3

LS it IV.KESIMPULAN
e Berdasarkan hasil perancangan aplikas menentukan
fashion style berdasarkan kriteria fisik dengan menggunakan
metode certainty factor berbasis web dapat disimpulkan
sebagai berikut :
o 1. Sistem pakar penentuan fashion style ini dapat membantu
| i verevarir masyarakat khususnya perempuan berusia 18-30 tahun
untuk mengetahui jenis fashion style yang sesuai dengan
kriteria fiskknya dan memberikan rekomendasi berupa
gambar ilustrasi serta informasi tentang fashion style,
aplikas ini dapat dijadikan sebaga media ilmu
pengetahuan mengenai fashion style.

2. Sistem pakar penentuan fashion style ini di rancang dan
dapat digunakan untuk menentukan fashion style
berdasarkan kriteria fisk manusia dan untuk menabah
ilmu pengetahuan mengenai bidang fashion style.

3. Sistem pakar penentuan fashion style ini dapat dijalankan
dan di akses oleh semua pengguna internet melalui link
address karena sistem yang dijalankan pada aplikasi untuk
menentukan fashion style berdasarkan kriteria fisik dengan
menggunakan metode certainty factor berbasis web.

et wuid
+ gl vwd

mwayat diag

~id
+nAmA wArEha
1 hasll_dlag: tet

+nilz ct: duckle +read ] voud

I read|i; woKl
CENpARE digshibad
1z Ink

+NaMa: VE 1)
+ ks varchar(100:

fashion

T 1)
1 knde_TazTion: varchas 31} + 1wl vorl
+fashor =

Gambar 3.3 Class Diagram
(Sumber : Data pribadi berdasarkan hasil analisis)

3.4 Tampilan Sistem Pakar Penentuan Fashion Style
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4. Metode Certainty Factor mampu menyesuaikan jenis
fashion style dan dapat memberikan rekomendasi fashion
style berdasarkan hasil perhitungan yang memiliki tingkat
keakuratan cukup tinggi. Sehingga metode ini dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam bidang
fashion style.
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